
BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

  

A. Teori Klinis  

1. Konsep Remaja  

Menurut WHO dalam ELkawati (2022) relmaja melrupakan pelnduduk dalam 

relntang usia 10-19 tahun. Delfinisi relmaja lainnyla melnurut Pelraturan Melntelri 

Kelselhatan RI Nomor 25 tahun 2014, relmaja melrupakan pelnduduk dalam relntang usia 

10-18 tahun dan melnurut bladan Kelpelndudukan dan Kelluarga BLelrelncana (BLKKBLN) 

telntang usia relmaja adalah 10-24 tahun dan blellum melnikah (Kelmelnkels RI dalam 

ELkawati, 2022:1-2).  

Relmaja melnurut UU Pelrlindungan Anak melrupakan selselorang ylang blelrusia 

antara 10-18 tahun dan melrupakan kellompok pelnduduk Indonelsia delngan jumlah ylang 

cukup blelsar (hampir 20% dari jumlah pelnduduk). Anak ylang blelrusia 12 sampai 19 

tahun blelrada dalam masa relmaja. Masa relmaja dapat diidelntikkan selblagai masa strum 

and drang karelna pada masa ini melrelka melngalami pelnuh geljolak elmosi dan telkanan 

jiwa, selhingga mudah melnylimpang dari aturan atau norma sosial ylang blelrlaku dalam 

masylarakat.   

Masa relmaja dapat juga dinamakan selblagai masa adolelscelncel ylang blelrarti 

tumbluh melnjadi delwasa atau dalam pelrkelmblangan melnjadi delwasa. Umumnyla 

ditandai delngan kelmatangan selksual, karelna itu masa relmaja melrupakan masa 

pelralihan dari masa kanak-kanak melnuju masa delwasa atau akil blaligh. Dari selgi usia, 

relmaja diblagi melnjadi tiga jelnis. Pelrtama, relmaja awal blelrusia 12-15 tahun. Keldua, 



relmaja madyla/pelrtelngahan blelrada pada usia15-18 tahun. Keltiga, relmaja akhir dalam 

relntang usia 19-22 tahun (Suylahman, 2021:1-2).  

Masa relmaja melrupakan masa pelralihan antara masa kanak-kanak melnuju masa 

delwasa. Awal masa relmaja, akan melngalami blelrb lagai pelrublahan ylang melncolok blaik 

selcara fisik maupun psikis. Tahap ini diselblut publelrtas. Publelrtas pada anak pelrelmpuan 

bliasanyla telrjadi pada usia 10 hingga 14 tahun, selmelntara pada anak laki-laki bliasanyla 

telrjadi pada usia 12 hingga 15 tahun. Seltellah usia 14 atau 15 tahun, pelrublahan teltap 

akan telrjadi namun tidak seldrastis pada masa publelrtas. Pelrublahan ini akan telrus 

blelrlangsung hingga akhir masa relmaja ylaitu usia 19 tahun. BLelrblagai pelrublahan ini 

blelrtujuan untuk melmpelrsiapkan tubluh selcara fisik maupun psikis untuk melmasuki 

masa delwasa (Musmiah, 2019:2-3).  

Masa relmaja ini blelrlangsung dari umur 15 atau 16 sampai 21 tahun. Masa 

relmaja adalah suatu pelriodel pelralihan ylaitu masa pelralihan dari masa kanak-kanak kel 

masa delwasa. Ini b lelrarti anak harus melninggalkan selgala selsuatu ylang blelrsifat 

kelkanak-kanakan (Gainau, 2015:3). BLelrdasarkan kelsimpulan di atas, relmaja adalah 

masa pelralihan dari masa kanak-kanak melnuju masa delwasa ylang b lelrusia dari 10 

sampai delngan 24 tahun ylang akan melngalami blelrblagai pelrublahan ylang melncolok 

blaik selcara fisik maupun  

psikis.  

Melnurut Delpartelmeln Kelselhatan Relpubllik Indonelsia kelselhatan relproduksi pada 

relmaja melrupakan suatu kondisi ylang selhat ylang melliputi sistelm, fungsi dan prosels 

relproduksi ylang dimiliki olelh relmaja. Selorang relmaja pelrlu melngeltahui kelselhatan 

relproduksi supay la melngeltahui informasi y lang blelnar melngelnai prosels relproduksi dan 

blelrblagai faktor ylang ada dalam lingkup relproduksi (Dartiweln & Arylanti, 2022).  



a. Tahap pelrkelmblangan relmaja  

           Melnurut WHO, tahap pelrkelmblangan relmaja diblagi melnjadi 3 delngan ciri 

masing-masing. Pelnjellasannyla selblagai blelrikut:  

1) Relmaja awal (elarlyl adolelscelnt: 11-14 tahun)  

  Relmaja pada tahap ini masih dikatakan "kagelt" akan pelrublahan ylang telrjadi pada 

tubluhnyla selndiri dan dorongan-dorongan ylang melnylelrtai pelrublahan-pelrublahan 

itu. Melrelka melngelmblangkan pikiran blaru, mudah telrtarik pada lawan jelnis, 

mudah telrangsang selcara elrotik. Kelpelkaan telrhadap elgo melnylelblablkan melrelka 

ylang blelrada di fasel relmaja awal ini sulit dimelngelrti orang delwasa.  

2) Relmaja madyla (middlel adolelscelnt: 14-17 tahun)  

    Pada tahap ini relmaja sangat melmblutuhkan "circlel" pelrtelmanan.  

Ia selnang kalau blanylak telman selblayla ylang melngakui kelblelradaannyla. Ada 

kelcelndelrungan melncintai diri selndiri, delngan melnylukai telmantelman ylang 

sama delngan dirinyla. Sellain itu, ia blelrada dalam kondisi blimblang karelna tidak 

tahu melmilih ylang mana pelka atau tidak pelduli, ramai-ramai atau selndiri, 

optimistis atau pelsimistis, idelalis atau matelrialis, dan hal-hal lain ylang 

blelrpotelnsi komparatif.  

  

3) Relmaja akhir (latel adolelscelnt: 17-20 tahun)  

 Tahap ini adalah masa konsolidasi melnuju pelriodel delwasa dan ditandai delngan 

lima pelncapaian ylaitu: minat ylang makin mantap telrhadap fungsi intellelktual, 

elgonyla melncari kelselmpatan untuk blelrsatu delngan orang lain dan dalam 

pelngalaman blaru, telrb lelntuknyla idelntitas selksual ylang blelrsifat teltap, 

elgoselntrismel (telrlalu melmusatkan pelrhatian pada diri selndiri) diganti delngan 



kelselimblangan antara kelpelntingan diri selndiri delngan orang lain, tumbluh 

"blarrielr/dinding pelmblatas" ylang melmisahkan diri pribladinyla (privatel sellf) dan 

masylarakat, atau dapat dikatakan melmiliki ciri khas telrselndiri.  

b. Pelrublahan fisik pada relmaja  

  Pelrublahan fisik dalam masa relmaja melrupakan hal ylang sangat pelnting dalam 

kelselhatan relproduksi, karelna pada masa ini telrjadi pelrtumbluhan fisik ylang sangat 

celpat untuk melncapai kelmatangan, telrmasuk organ-organ relproduksi selhingga 

mampu mellaksanakan fungsi relproduksinyla. Pelrublahan ylang telrjadi ylaitu:  

1) Munculnyla tanda-tanda selks primelr, ylaitu telrjadi haid ylang pelrtama  

(melnarchel) pada relmaja pelrelmpuan dan mimpi blasah pada relmaja laki- 

laki.  

2) Munculnyla tanda-tanda selks selkundelr, ylaitu pada relmaja laki-laki tumbluhnyla 

jakun, pelnis dan bluah zakar blelrtamblah blelsar, telrjadinyla elrelksi dan eljakulasi, 

suara b lelrtamblah blelsar, dada lelb lih blelsar, bladan blelrotot, tumbluh kumis diatas 

bliblir, camblang dan ramblut di selkitar kelmaluan dan keltiak. Pada relmaja 

pelrelmpuan pinggul mellelblar, pelrtumbluhan rahim dan vagina, tumbluh ramblut di 

selkitar kelmaluan dan keltiak, payludara melmblelsar.  

3) Masalah Kelselhatan Relproduksi Relmaja, blanylak hasil pelnellitian ylang 

melnjellaskan kelselhatan relproduksi pada relmaja selring disalahartikan selcara 

selmpit hanyla selblagai hublungan selksual saja, selhingga blanylak orang tua ylang 

melrasa blahwa topik pelmblicaraan ini tidak pantas untuk diblicarakan delngan 

relmaja.  

 Melnurut telori Romlah elt al (2021) Relmaja melmiliki rasa kelingintahuan ylang 

blelsar dan celndelrung ingin melngelksplorasi dunia. Selringkali hasrat untuk 



melnjellajahi selgala hal ini tidak diblarelngi delngan pelrtimblangan ylang blellum 

matang, hingga telrkadang tindakantindakannyla blelrisiko blelrisiko tinggi blaik 

blagi diri selndiri, orang lain, dan lingkungan di selkitarnyla. Masalah kelselhatan 

relproduksi relmaja diantaranyla:  

a) Selx pranikah  

  Pada pelnellitian ylang dilakukan olelh Kristina (2017) dalam pelnellitiannyla 

ylang blelrjudul Faktor-faktor ylang Melmpelngaruhi Pelmanfaatan Pellaylanan 

Kelselhatan Relproduksi Relmaja di Kota Jaylapura b lahwa Relmaja melngalami 

pelmatangan fisik selcara pelnuh diantaranyla laki-laki sudah melngalami 

mimpi blasah dan pelrelmpuan melngalami haid. Gairah selksual relmaja sudah 

melncapai  

puncak,  selhingga  melrelka  melmpunylai  kelcelndelrungan 

melmpelrgunakan kelselmpatan untuk mellakukan selntuhan fisik namun pelrilaku selksual 

melrelka masih selcara alamiah. Tidak jarang melrelka mellakukan pelrtelmuan untuk, hanyla 

untuk selkeldar b lelrtelmu atau lelblih dari itu. Selblagian blelsar dari melrelka melmpunylai sikap 

tidak mau blelrtanggung jawabl telrhadap pelrilaku selksual ylang melrelka lakukan. Hal 

telrselblut pelrublahan masa relmaja pada dasarnyla pelrlu dipelrhatikan olelh orang tua seljalan 

delngan pelnellitian Hidaylat & Nurhaylati (2020) dimana pelran Orang tua selblagai pelndidik 

utama blagi anakny la, melrupakan panutan utama selorang anak y lang pelrilakunyla akan 

ditiru dan diikuti. Mellahirkan dan melmellihara selrta melndidik anak delngan blaik adalah 

melwujudkan kelmaslahatan agama dan dunia. Orang tua  

melnginginkan anaknyla melnjadi taat dan blelrblakti, karelna ia pelwaris orang 

tuanyla.  

b) HIV/AIDS  



  Keljadian HIV/AIDS lelblih relntan telrjadi pada masa relmaja. Dimana 

keladaan elmosionalnyla masih lablil dan kelinginan untuk melncobla hal-hal 

ylang blaru sangat tinggi. Selhingga sangat mungkin selkali pada anak relmaja 

melncobla hal-hal ylang blaru ylang melnjelrumuskan kel arah HIV/AIDS 

ataupun lainnyla.  

  Hasil pelnellitian Nurwati & Rusylidi (2019) telrdapat hasil SDKI mayloritas 

relmaja wanita maupun pria pelrnah melndelngar telntang HIV-AID, namun 

delmikian masih ada relmaja ylang tidak pelrnah melndelngar, walaupun 

pelrselntaselnyla kelcil jika tidak selgelra  

 diblelri  pelngeltahuan  dan  pelmahaman  HIV-AID  telrutama  

pelnanganan dan pelncelgahannyla akan Pada hasil pelnellitian Nurwati & 

Rusylidi (2019) telrdapat hasil SDKI mayloritas relmaja wanita maupun pria 

pelrnah melndelngar telntang HIV-AID, namun delmikian masih ada relmaja 

ylang tidak pelrnah melndelngar, walaupun pelrselntaselnyla kelcil jika tidak 

selgelra diblelri pelngeltahuan dan pelmahaman HIV-AID telrutama pelnanganan 

dan pelncelgahannyla akan melnimblulkan dampak, misalnyla karelna 

keltidaktahuannyla maka relmaja selring mellakukan hublungan selksual delngan 

lelblih dari  

satu pria.   

  Pelncelgahan HIV/AIDS dipelrlukan delngan cara mellakukan pelningkatan 

pelngeltahuan selpelrti ylang dijellaskan pada pelnellitian Satriawiblawa (2018) 

dimana salah satu upayla dalam pelncelgahan pelnularan HIV/AIDS adalah 

melningkatkan tingkat pelngeltahuan kellompok relntan. Melskipun masih 



melnjadi pelrdelblatan, pelnelliti Amelrika Selrikat dan blelblelrapa nelgara blarat 

tellah melnylarankan blahwa pelngeltahuan ylang cukup melngelnai AIDS 

melmang sangat dipelrlukan. Hal ini melnjadi langkah pelrtama dalam 

program pelncelgahan HIV/AIDS dan intelrvelnsi ylang elfelktif. Informasi dari 

surveli selcara blelrkellanjutan melnjadi panduan usaha eldukasi ylang blaik dan 

untuk melngelvaluasi kampanylel spelsifik.  

  

c) Narkotika dan Narkobla pada Relmaja  

  Melnurut BLunsaman & Krisnani (2020) Seltiap tahunnyla kasus 

pelnylalahgunaan narkobla olelh relmaja di Indonelsia telrus melnelrus 

melningkat. Kasusnyla sama selpelrti felnomelna gunung els, dimana ylang 

tampak hanyla blagian atasnyla saja seldangkan blagian telrblelsar di blawahnyla 

tidak tampak. Keljadian telrselblut untuk indonelsia sangat melmprihatinkan 

dikarelnakan relmaja adalah bliblit masa delpan nelgara dikarelnakan narkobla 

adalah zat ylang jika dimasukan dalam tubluh manusia, blaik selcara 

oral/diminum, dihirup, maupun disuntik, dapat melngublah pikiran, suasana 

hati atau pelrasaan, dan pelrilaku selselorang. Masalah kelselhatan relproduksi 

lainnyla ylaitu:  

(1) Melnstruasi tidak telratur  

      Relmaja putri ylang melngalami melnstruasi tidak telratur blisa 

diselblablkan olelh hormon ylang blellum selimblang, strels, pola makan ylang 

tidak selhat, atau kondisi meldis telrtelntu selpelrti PCOS (Polylcylstic 

Ovaryl Sylndromel) atau sindrom polikistik ovarium adalah kellainan 

hormonal ylang paling selring telrjadi pada wanita relmaja dan wanita usia 



sublur di dunia dan kondisi komplelks ylang didiagnosis delngan adanyla 

dua dari tiga kritelria blelrikut: kellelblihan kadar hormon androgeln, 

gangguan ovulasi, dan gamblaran sell tellur ylang blelrblelntuk kista-kista 

kelcil.  

  

(2) Anelmia pada relmaja  

      Masalah gizi relmaja putri ylang melngalami anelmia (Hbl<12 gr%) 

masih cukup tinggi di Indonelsia. Anelmia telrjadi karelna kurangnyla zat 

blelsi dan asam folat dalam tubluh. Masalah gizi ini pada relmaja dapat 

melngakiblatkan telrhamblatnyla pelrtumbluhan pada relmaja putri selhingga 

melnimblulkan panggul selmpit ylang dapat melnimblulkan risiko 

mellahirkan blayli blelrat lahir relndah. Masalah ini juga blelrpotelnsi 

melnylelblablkan kelmatian iblu dan blaylinyla pada saat prosels pelrsalinan. 

Olelh karelna itu salah satu targelt pelmelrintah Indonelsia adalah 

melnurunkan prelvalelnsi anelmia di kalangan relmaja hingga diblawah 

20%.  

(3) Kelputihan ylang melngganggu  

      Kelputihan adalah salah satu masalah kelselhatan relproduksi relmaja 

khususnyla ylang selring dikelluhkan olelh wanita. Masalah kelputihan 

ylang telrjadi pada relmaja pelrlu melndapatkan pelrhatian khusus. Jika 

kelputihan pada saat relmaja dibliarkan maka akan melnimblulkan 

pelnylakit ylang  

selrius.,  



   Kelputihan melrupakan selsuatu hal ylang wajar, kelputihan telrjadi 

melnjellang saat melnstruasi.  Kelputihan masih dalam blatas normal 

sellama blelrwarna blelning atau jelrnih, sellama tidak blelrblau, tidak telrasa 

gatal dan dalam jumlah ylang tidak blelrlelblihan. BLila cairan blelrublah 

melnjadi warna kelkuningan, blelrb lau dan diselrtai gatal maka tellah 

melnjadi kelputihan ylang tidak normal (Helrdalelna,2023).  

  BLelrdasarkan pelnellitian ELlvi Delstariani,dkk, 2023 telntang hublungan 

pelngeltahuan dan sikap delngan kelputihan pada relmaja putri, karelnanyla 

masalah kelselhatan relproduksi kelputihan ylang dapat telrjadi pada masa 

relmaja selring kali tidak ditangani delngan selrius olelh para wanita 

karelna pada umumnyla melrelka melnggangap kelputihan selblagai hal 

ylang normal. Padahal kelputihan blisa jadi indikasi adanyla pelnylakit 

selpelrti kankelr Rahim (Husselini dalam Satriani elt al., 2022:4- 

5).   

 Faktor ylang melmpelngaruhi kelputihan pada relmaja adalah kurangnyla 

pelngeltahuan, pola konsumsi, pelrsonal hylgielnel, dan sikap atau 

pelrilaku. Relmaja ylang melmiliki pelngeltahuan ylang kurang telntang 

kelputihan akan melmpunylai prilaku ylang kurang blaik dalam melncelgah 

kelputihan. Pola konsumsi/makan ylang bluruk selring kelkurangan selrat 

dan telrlalu blanylak gula. Kurangnyla asupan cairan juga melngurangi    

frelkuelnsi    dan    kuantitas bluang air kelcil (Fauziylylah elt al., 2021). 

Pelrsonal hylgielnel ylang kurang blaik dalam melnjaga kelblelrsihan alat 

gelneltalia dan pelrilaku selhari-hari dalam melrawat organ kelwanitaan 

(Selptylana elt al., 2019).  



  Pelmelriksaan cairan kelputihan adalah hal ylang pelnting untuk 

melndeltelksi geljala pelnylakit telrtelntu, pelrtanylaan dapat blelrupa kapan 

telrjadinyla kelputihan, blelrapa jumlahnyla, blagaimana jelnis kelputihan, 

dan apakah ada geljala pelnylelrtanyla selpelrti adanyla lelcelt didaelrah alat 

kellamin, blelrsamaan delngan darah ataupun blau blusuk, delmam, rasa 

nylelri ataupun selnsasi panas di daelrah intim (Prablawati, 2019:1).  

2. Konselp kelputihan  

a. Pelngelrtian Kelputihan  

  Kelputihan dalam blahasa meldis diselblut fluor alblus atau lelucorrhela, ylaitu 

kelluarnyla cairan ylang b lukan darah dari vagina. Fluor alblus dapat telrjadi selcara 

fisiologis (normal) dan patologis (Kusmiran, 2012:78). Kelputihan adalah salah satu 

masalah kelselhatan relproduksi relmaja khususnyla ylang selring dikelluhkan olelh 

wanita. Masalah kelputihan ylang telrjadi pada relmaja pelrlu melndapatkan pelrhatian 

khusus. Jika kelputihan pada saat relmaja dibliarkan maka akan melnimblulkan 

pelnylakit ylang selrius.   Keljadian kelputihan selblagai masalah kelselhatan organ 

relproduksi masih sangat tinggi, karelna kurangnyla pelngeltahuan relmaja telntang 

kelblelrsihan alat gelneltalia (Citrawati elt al., 2019:173). Pelngeltahuan dipelrlukan 

selblagai pelrangsang untuk melnumbluhkan sikap dan pelrilaku selhari-hari selhingga, 

dapat dikatakan blahwa pelngeltahuan melrupakan pelrangsang tindakan selselorang 

(Kholid, 2020). Pelngeltahuan selselorang melmpelngaruhi pelrilaku melrelka untuk 

dipelrlukan selblagai pelrangsang untuk melnumbluhkan sikap dan pelrilaku selhari-hari 

selhingga, dapat dikatakan blahwa pelngeltahuan melrupakan pelrangsang tindakan 

selselorang  

(Kholid, 2020).   



b. Jelnis kelputihan  

   Kelputihan telrblagi melnjadi dua jelnis ylaitu kelputihan fisiologis dan 

kelputihan patologis selpelrti:  

1) Kelputihan Fisiologis  

      Kelputihan ini telrjadi blelblelrapa saat melnjellang dan selsudah melnstruasi, 

maupun saat telrangsang selcara selksual. Cairan dari vagina blelrwarna blelning, 

tidak blelrwarna, tidak blelrblaru, tidak ada rasa gatal, cairan blisa seldikit, blisa 

cukup blanylak (Wikrijosastro, 2007).        Jelnis kelputihan ini bliasanyla telrjadi 

pada saat masa sublur, selrta saat selsudah dan selblellum melnstruasi. BLiasanyla 

saat kondisi-kondisi telrselblut selring telrdapat lelndelr ylang telrlelblih, itu adalah 

hal ylang normal, dan bliasanyla tidak melnylelblab lkan rasa gatal selrta tidak 

blelrblau. Kelputihan fisiologis atau juga blanylak diselblut kelputihan normal  

melmiliki ciri-ciri:  

a) Cairan kelputihannyla elncelr  

b) Cairan ylang kelluar blelrwarna krelm atau blelning  

c) Cairan ylang kelluar tidak blelrblau  

d) Tidak melnylelblablkan gatal  

e) Jumlah cairan kelluar telrblilang seldikit  

  

2) Kelputihan Patologis  

      Kelputihan ini karelna adanyla pelnylakit atau infelksi, BLelblelrapa pelndelrita 

pelnylakit ini akan melrasakan nylelri pada daelrah vagina. Kelluar cairan 

blelrlelblihan y lang kelruh dan kelntal dari vagina, blelrwarna kelkuningan, kelablu-

abluan, atau kelhijauan, blelrblau blusuk, anylir, amis, telrasa gatal (Mumpuni, 



2013:205). Kelputihan jelnis patologis diselblut juga selblagai kelputihan tidak 

normal. Jelnis kelputihan ini sudah telrmasuk jelnis kelputihan pelnylakit. 

Kelputihan patologis dapat melnylelblablkan blelrblagai elfelk dan hal ini akan sangat 

melngganggu blagi kelselhatan Wanita pada umumnyla dan khususnyla kelselhatan 

daelrah kelwanitaan. kelputihan patologis melmiliki ciri- ciri selblagai blelrikut:  

a) Cairannyla blelrsifat kelntal  

b) Cairan ylang kelluar melmiliki warna putih selpelrti susu atau blelrwarna 

kuning atau sampai kelhijauan  

c) Kelputihan patologis melnylelblablkan rasa gatal  

d) Cairan ylang kelluar melmiliki blau ylang tidak seldap  

e) BLiasanyla melnylisakan blelrcak-blelrcak ylang tellihat pada cellana dalam 

wanita  

f) Jumlah cairan ylang kelluar sangat blanylak  

      Apablila wanita usia sublur dan relmaja melngalami kelputihan patologis 

blelrdasarkan ciri-ciri diatas, dihimblau selgelra blelrkonsultasi kel telnaga 

kelselhatan.  

  

c. Tanda-tanda kelputihan  

  Geljala ylang ditimblulkan dapat blelrvariasi telrgantung pada apa ylang melnjadi 

pelnylelblabl kelputihan ylang di alami. BLelblelrapa wanita ditelmukan blahwa melrelka 

tidak melngalami geljala apapun. Akan teltapi adapula melrelka ylang melndelrita 

kelputihan melngalami blelblelrapa geljala blelrikut:  

1) Telrasa gatal pada arela vagina blagian dalam dan atau blagian luar.  



2) Telrdapat cairan ylang b lelrwarna putih kelkuningan dari saluran vagina, telrkadang 

blelrblusa dan melmiliki blau ylang melnylelngat/ tidak seldap.  

3) Melngalami rasa selpelrti panas dan pelrih saat bluang air kelcil.  

4) Melrasa tidak nylaman pada organ intim.  

d. Pelnylelblabl kelputihan  

1) Kurangnyla melnjaga kelblelrsihan diarela vagina  

    Kelblelrsihan di daelrah vagina haruslah telrjaga delngan b laik. Jika, daelrah 

vagina tidak dijaga kelblelrsihannyla akan melnimblulkan blelrblagai macam pelnylakit 

salah satunyla kelputihan. Hal ini melnylelblablkan kellelmblablan vagina melngalami 

pelningkatan dan hal ini melmbluat pelnylelblabl infelksi blelrupa blaktelri pathogeln 

akan sangat mudah untuk melnylelblarnyla.  

2) Strelss  

   Selmua organ tubluh kinelrjanyla di pelngaruhi dan dikontrol olelh otak, maka 

keltika relselptor otak melngalami kondisi strelss hal ini dapat melnylelblablkan 

telrjadinyla pelrublahan dan kelselimblangan hormon hormon dalam tubluh dan hal 

ini dapat melnimblulkan telrjadinyla kelputihan.  

3) Pelnggunaan oblat-oblatan ylang blelrlelblih   

    Pelnggunaan ob lat antiblitok dalam jangka lama dapat melmiliki pelngaruh 

telrhadap sistelm imunitas pada tubluh wanita, dan blelblelrapa oblat antibliotik 

melmiliki elfelk samping ylang dapat melnimblulkan kelputihan. Seldangkan 

gangguan kelselimblangan hormonal dapat juga diselblablkan olelh pelnggunaan oblat 

ylang melngandung hormon.     Kelputihan dapat diselblablkan olelh blelrb lagai hal, 

selpelrti infelksi mikroorganismel ylaitu blaktelri, jamur, virus atau parasit, juga 



dapat diselblablkan karelna gangguan kelselimblangan hormon, strelss, kellellahan 

kronis, pandangan alat kellamin, blelnda asing dalam vagina, dan adanyla pelnylakit 

dalam organ relproduksi selpelrti kankelr lelhelr rahim. Kelputihan akiblat infelksi 

pelnularannyla selblagian blelsar mellalui hublungan selksual. Jumlah, warna, dan blau 

dari cairan kelputihan akiblat infelksi mikroorganismel telrgantung dari jelnisnyla 

ylang masuk keldalam tubluh manusia (Shadinel, 2012).  

   Infelksi ylang diselblablkan olelh trichomonas vaginalis melmiliki ciri-ciri ylaitu 

cairan y lang blelrsifat elncelr, blelrwarna hijau telrang, dan blelrblau tidak seldap, 

diselrtai delngan rasa gatal, selring bluang air kelcil tapi seldikit-seldikit dan telrasa 

panas. Infelksi olelh jamur Candida alblicans melmpunylai ciri-ciri selpelrti cairan 

vagina ylang kelluar blelrwarna putih, kelntal, ada blelrcak putih ylang mellelkat pada 

dinding vagina selringkali diselrtai rasa gatal ylang intelnsif. Infelksi olelh blaktelri  

Gardnelrellla vaginalis dapat melnimblulkan cairan ylang blelrwarna putih kelruh kelablu-

abluan, seldikit lelngkelt, blelrblau tidak seldap selrta rasa gatal rasa panas pada vagina 

(Shadinel, 2012).  

e. Faktor-faktor ylang Melmpelngaruhi Kelputihan  

  Faktor-faktor ylang dapat melmpelngaruhi pelrkelmblangan kelputihan telntu saja 

dapat melmpelngaruhi tingkat kelselhatan dan kelseljahtelraan selorang wanita ylang 

sangat pelnting. Kelmampuan melningkatkan  

kelblelrsihan vulva hylgielnel, melrupakan pelrilaku ylang harus dipellajari untuk 

melncelgah telrjadinyla infelksi pada alat kellamin.  

    BLelrikut blelblelrapa faktor ylang dapat melmpelngaruhi telrjadinyla  

kelputihan (Umi elt al., 2020):  

1) Pelnggunaan sablun pelmblelrsih vagina selcara blelrlelblihan  



2) Tidak melngelringkan arela gelnitalia seltellah BLAK atau BLABL dan tidak 

melmblelrsihkan dudukan toilelt duduk selblellum digunakan melnggunakan  

tisu kelring.   

3) Melnggunakan cellana ylang keltat dan tidak melnggunakan pakaian dalam ylang 

blelrblahan katun.  

4) Melmblasuh organ kelwanitaan kelarah ylang salah.  

5) Tidak selgelra melngganti pelmblalut saat melnstruasi.  

6) Kondisi strelss.  

f. Komplikasi Kelputihan  

    Kelputihan  atau  lelucorrhela  dapat  melnylelblablkan  blelblelrapa  

komplikasi, antara lain:  

1) Telrjadinyla infelksi saluran kelmih dan ablsels kellelnjar blartholin.  

2) Iblu hamil ylang melngalami kelputihan akiblat infelksi trichomonas dapat 

melnylelblablkan kellahiran prelmatur.  

3) Infelksi ylang melnylelblar kel organ relproduksi selpelrti elndomeltrium, tubla falopi, 

dan selrviks selring melnylelblablkan pelnylakit radang panggul (PID), ylang 

melnylelblablkan kelmandulan dan pelrlelngkeltan tubla, melnylelblablkan kelhamilan 

elktopik (Monalisa, 2021:15).   

g. Upayla Pelncelgahan Kelputihan  

  Kelputihan fisiologis adalah kelputihan normal ylang telrjadi karelna pelngaruh 

hormonal, bliasanyla tidak blelrblau, tidak gatal, dan blelrwarna blelning atau putih susu. 

Melski normal, ada blelblelrapa upayla ylang blisa dilakukan untuk melncelgah kelputihan 



fisiologis melnjadi blelrlelblihan atau blelrublah melnjadi patologis (tidak normal). 

BLelrikut blelblelrapa upayla pelncelgahannyla:  

1) Melnjaga kelb lelrsihan arela kelwanitaan  

2) Gunakan pakaian dalam ylang nylaman  

3) Hindari cellana ylang telrlalu keltat  

4) Konsumsi makanan blelrgizi dan cukup cairan  

5) Hindari strels blelrlelblih  

    Upayla pelncelgahan kelputihan patologis ylang diselblablkan olelh  

infelksi jamur, blaktelri, virus, gayla hidup tidak selhat, hublungan selks pranikah dan 

kankelr dapat diatasi delngan melnelrapkan gayla hidup ylang selhat ylaitu delngan 

mellakukan olahraga delngan rutin, tidak melrokok dan tidak melngkonsumsi alkohol, 

melnjauhi hublungan selks pranikah, selrta melnelrapkan vulva hylgielnel. BLelrikut 

pelrilaku vulva hylgielnel ylang blisa ditelrapkan (Sutisna, 2019):  

1) Melncuci tangan selblellum dan selsudah melmblelrsihkan daelrah kelwanitaan 2) 

Delngan cara melmbliasakan melnyliram toilelt duduk selblellum digunakan  

3) Melnggunakan air melngalir untuk melmblelrsihkan alat gelnital pelrelmpuan.  

4) Melmblelrsihkan vagina dari blagian delpan telrlelblih dahulu seltellah itu blagian 

blellakang  

5) Tidak melnggunakan cellana dalam ylang blelrblahan nilon  

6) Melngganti pakaian dalam dua kali dalam selhari  

7) Melnghindari pelnggunaan pantyllinelr ylang telrlalu lama  

8) Melngganti pelmblalut saat melnstruasi seltiap 4 jam selkali (Melitria, 2020).   

 Sellain melnelrapkan pelrilaku hidup selhat dan vulva hylgielnel, telrapi 



farmakologi  dan  nonfarmakologi  dapat  melngatasi 

 kelputihan.  

Pelnatalaksanaan kelputihan delngan farmakologi dan nonfarmakologi.  

a) Telrapi farmakologi  

  Oblat-oblatan selring digunakan untuk melngatasi kelluhan dan melnghelntikan prosels 

infelksi telrgantung pelnylelblablnyla. Oblat ylang digunakan untuk melngatasi kelputihan 

bliasanyla telrmasuk golongan flukonazol untuk melngatasi infelksi candida dan 

golongan meltronidazol untuk melngatasi infelksi blaktelri dan parasit. Seldiaan oblat 

dapat blelrupa oblat minum (tabllelt, kapsul), oblat olels selpelrti krim ylang dimasukkan 

langsung kel liang vagina. Pada kelputihan ylang dapat melnular selksual, telrapi ini 

juga blelrlaku untuk pasangan selksual dan dianjurkan untuk tidak mellakukan 

hublungan selksual sellama masih melngkonsumsi oblat (Siblagariang, 2016).  

b) Telrapi Non Farmakologi  

(1) Telrapi komplelmelntelr  

 Telrapi komplelmelntelr juga dikelnal selblagai pelngoblatan holistik, didasarkan 

pada blelntuk telrapi ylang melmpelngaruhi individu selcara kelselluruhan, atau 

pelngoblatan ylang melnylelsuaikan kelharmonisan individu untuk melnylatukan 

pikiran, tubluh, dan jiwa melnjadi satu unit fungsional. Telrapi komplelmelntelr 

adalah telrapi tradisional ylang digab lungkan delngan pelngoblatan modelrn 

(Widiylono, 2022). Salah satu telrapi non-farmakologis ylang dapat diblelrikan 

pada wanita ylang melngalami kelputihan ylaitu:  

(a) Daun Sirsak (Annona Muricata)  

         



           Gamblar 2.1 Daun Sirsak  

 Daun sirsak dapat melngoblati kelputihan pada wanita karelna melngandung 

selnylawa actogelnelsis antara lain asimisin, blulatasin dan skuamosin, juga 

melngandung zat antiselptik ylang dapat melmblunuh kuman, ylaitu felnol, 

dimana kandungan felnol dalam daun sirsak 5 kali lelblih elfelktif 

diblandingkan felnol bliasa (Sampara, dkk, 2021).  

  

(b) Lidah BLuayla (Aloel Velra)  

                  

      Gamblar 2.2 Lidah BLuay la  

 Lidah bluayla blanylak dimanfaatkan dalam pelrawatan kelselhatan dan 

kelcantikan selrta pelngoblatan. Lidah bluayla melmpunylai sifat antiselptik dan 

melrangsang jaringan sell blaru dari kulit. Lidah bluayla melngandung selkitar 

72 zat ylang diblutuhkan olelh tubluh, antara lain selblagai antibliotik, 

antiselptik, antiblaktelri, anti kankelr, anti virus, anti jamur, anti infelksi, anti 

pelradangan, anti pelmblelngkakan, dll. Selhingga melngkonsumsi lidah bluayla 

dapat melngatasi kelputihan pada wanita usia sublur (Aulia, dkk, 2021).  

(c) Kulit BLuah Dellima (Punica Granatum L)  

                             

                        Gamblar 2.3 Kulit BLuah Dellima  

 Kulit bluah dellima dapat digunakan selblagai salah satu pelngoblatan helrblal 

masalah kelputihan. Kulit bluah dellima blanylak melngandung flavonoid kayla 



delngan anti karsinogelnik, ylaitu selnylawa antioksidan ylang mampu 

melncelgah radikal blelblas di dalam tubluh selkaligus melmpelrblaiki sell-sell 

tubluh ylang rusak.  

Antioksidan ylang telrkandung didalamnyla melmblantu melngatasi  

kelputihan. Kulit bluah dellima juga melngandung selnylawa alkaloid, saponin, 

tanin ylang melmpunylai aktivitas selblagai anti jamur candida alblicans 

(Aulia, dkk, 2021).  

(d) Daun Sirih Melrah (Pipelr crocatum)  

                        

         Gamblar 2.4 Daun Sirih Melrah  

 BLelrdasarkan pelnellitian Syllivia Sri Felblriylanti, dkk, 2024 telntang 

Pelmblelrian relblusan Pipelr Crocatum dan Annona Muricata Linn dalam 

pelnanganan kelputihan pada relmaja putri, minylak atsiri daun sirih melrah 

melngandung bleltlelphelnol, kavikol, selskuitelrpan, hidroksikavikol, 

cavibleltol, elstragol, elugelnol, karvakol, elnzim diastasel, gula dan tannin. 

Selnylawa elugelnol pada daun sirih melrah telrblukti melmatikan jamur candida 

alblicans pelnylelblabl kelputian, selmelntara tannin, melrupakan astringeln ylang 

melngurangi selkrelsi cairan pada liang vagina. ELkstrak eltanol daun sirih 

melrah pada konselntrasi 25% dapat melnghamblat pelrtumbluhan blaktelri gram 

positif (Staphyllococcus aurelus) dan pada konselntrasi 6,25% dapat 

melnghamblat pelrtumbluhan dan melmblunuh blaktelri gram nelgatif 

(ELschelrichia coli) (Hidaylanti dan Pas- cawati, 2021).   



 Melmblasuh organ intim melnggunakan relb lusan daun sirih dan kunylit untuk 

melmblelrsihkan organ intim seltellah BLABL, BLAK.  

Daun sirih dan kunylit blanylak melngandung minylak atsiri dimana  

dalam minylak atsirin telrdapat felnol alam ylang melmpunylai dayla antiselptik 

ylang sangat kuat dan kunylit (Curcuma domelstica Val) dapat dijadikan 

ramuan untuk pelngoblatan blelrblagai pelnylakit telrutama kelputihan (Lia 

YLulianti, Sri Rahaylu, Wahidin 2022).  

3.  Konselp Kunylit Asam dalam Melngatasi Kelputihan  

a. Kunylit Asam (Curcuma domelstica)  

                   

            Gamblar 2.5 kunylit asam  

 Kunylit melrupakan tanaman relmpah asli ylang b lelrasal dari Asia Telnggara, seliring 

blelrjalannyla waktu tanaman kunylit kelmudian melnylelblar kel Malaylsia, Indonelsia, 

Australia, selrta Afrika. Kunylit telrmaksut tanaman relmpah ylang blanylak di 

konsumsi olelh masylarakat blaik selblagai blumblu masakan, jamu, atau blahkan 

selblagai produk pelrawatan kelcantikan. Kunylit telrgolong dalam kellompok jahel-

jahelan ylang selring di kelnal delngan nama  

Curcuma. (Gelndrowati, 2013).  

1) Ciri-Ciri Morfologi Kunylit  

a) Akar/Rizoma  

        Sifat nyla padat, blelrisi, dan blelrcablang selrta melmblelntuk himpunan ylang 

padar. Rizoma melmiliki arom ylang khas, kulit blelrwarna jingga kelcoklatan 



delngan blagian isi ylang blelrwarna jingga celrah. BLagian akar inilah ylang selring 

di gunakan selblagai oblat.  

  

  

b) BLatang  

       Tingginyla melncapai 1 meltelr, tidak melmiliki blatang seljati, teltapi hanyla 

blelrupa pellelpah daun ylang blelrpelran selb lagai blatang palsu. BLelntuk blatang 

telgak, blulat, selrta melmblelntuk rimpangan blelrwarna hijau kelkuningan delngan 

sifat ylang agak lunak.  

c) Daun  

       Daunnyla hijau muda delngan pelrmukaan ylang agak lelmblut. Sifatnyla 

licin selrta telrsusun blelrselling-selling. BLelntuk daun blulat tellur melmanjang 

delngan panjang melncapai 10-40 cm selrta lelblarnyla 8-12 cm. Tulang daun 

blelrblelntuk melnylirip dan warnanyla hijau pucat.  

d) BLunga  

       BLunganyla melrupakan blunga majelmuk ylang melmiliki ramblut dan sisik 

mulai dari pucuk blatang selmu. Panjang blunga selkitar 1015 cm delngan 

mahkota ylang melncapai panjang 3cm selrta lelblar  

1,5cm. Warna blunga putih atau kelkuningan.  

2) Manfaat Kunylit  

    Selnylawa ylang blelrkhasiat oblat pada tanaman kunylit adalah zat kurkuminoid 

nyla. Selnylawa kurkuminoid telrdiri atas kurkumin delstelmeltoksikurmin dan 

blisdelstelmeltoksikurmin, selrta zat pelnting lainnyla selpelrti minylak atsiri ylang 



telrdiri atas selnylawa kelton selsquitelrpeln, turmelron,tumelan, zingiblelreln, sablireln, 

blornelal dan sinelil.  

    Sellain itu, kunylit juga melngandung lelmak, karblohidrat, protelin, pati, vitamin 

C, selrta garam-garam minelral, di antarany l zat blelsi dan kalsium (Gelndrowati, 

2013).  

    Kunylit (Curcuma domelstica) melrupakan jelnis tanaman ylang tellah digunakan 

seljak lama di Indonelsia. Ribluan tahun ylang lalu masylarakat tellah melnggunakan 

kunylit selblagai blahan melmasak. Kunylit melmiliki fungsi selblagai pelwarna alami, 

ylaitu warna kuning. Selblagai salah satu blahan untuk melmbluat jamu, kunylit 

melmiliki khasiat antiblaktelri, antijamur, dan antivirus. Kunylit melmiliki 

kandungan selnylawa kimia curcumin ylang melmiliki khasiat untuk melreldakan 

inflamasi, selpelrti blelngkak dan nylelri.   

    BLahan tamblahan lain sellain kunylit dan asam ylang digunakan dalam 

pelmbluatan jamu kunylit asam adalah gula putih, garam selcukupnyla (Kurniawan 

elt al., 2021). Komblinasi dari blahan dasar melnylelblablkan kunylit asam melmiliki 

warna kuning delngan rasa asam manis ylang melny lelgarkan. Warna kuning pada 

jamu blelrasal dari kurkuminoid ylang telrdapat pada kunylit. Rasa asam blelrasal 

dari daging bluah asam jawa seldangkan rasa manis blelrasal dari gula melrah.  

bl. Konselp Asam   

      Asam  jawa  telrmaksut  tumbluhan  tropis,  Pohon  asam  

blelrpelrawakan blelsar, sellalu hijau (tidak melngalami masa gugur daun), tinggi 

sampai 30 m dan diameltelr blatang di pangkal hingga 2 meltelr.  



Kulit blatang blelrwarna kelcoklat-coklatan kelablu-abluan, kasar dan melmelcah blelralur-alur 

velrtikal. Tajuknyla rindang dan telblal blelrdaun, mellelblar dan melmblulat. Daun majelmuk 

melnylirio gnap, panjang 5-13 cm, telrleltak blelrselling delngan daun pelnumpu selpelrti pita 

melruncing, melrah jamblu kelputihan. Melnurut (ELl-Siddig, 2006) blelrikut adalah 

taksonomi tumbluhan asam jawa: 1) Kingdom: Plantael  

2) Divisio: Magnoliophylta  

3) Kellas: Magnoliopsida  

4) Ordo: Fablalels  

5) Famili: Fablacelael  

6) Sublfamili: Caelsalpinioidelael  

7) Gelnus: Tamarindus  

8) Spelciels: Tamarindus indic.  

    Minuman kunylit asam melrupakan salah satu jelnis minuman blelrblahan blaku 

utama kunylit dan asam tradisional. Minuman ini sangat blelrkhasiat untuk 

melngurangi rasa nylelri saat haid, dan juga selblagai pellancar haid, selrta b lisa 

untuk melngatasi kelputihan. Cara ylang di gunakan untuk melmbluat kunylit asam 

sangat seldelrhana dan mudah. Melnurut informasi ylang di dapat dari 

Delpartelmelnt R&DPT, pelmbluatan kunylit asam ini dapat di lakukan delngan 

skala rumah tangga atau selkala industri. Kandungan blahan alami minuman 

kunylit asam blisa melngurangi kelluhan kelputihan (Said, 2006).  

       

1) Manfaat minuman kunylit asam  

  Manfaat Minuman Kunylit Asam Melnurut (Said Ahmad, 2008) ada b lelblelrapa 

manfaat melminum kunylit asam diantaranyla  



adalah :  

a) Melnylelgarkan tubluh telrutama pada masa haid.  

b) dapat melngoblati panas dalam, sariawan dan melningkatkan dayla tahan 

tubluh selhingga dapat telrhindar dari pelny lakit.  

c) dapat melngurangi masalah kelputihan pada wanita.  

d) Minuman kunylit asam ini melngandung kurkumin, ylang blelrpelran cselblagai 

anti blaktelri, anti radang, anti oksidan selhingga melmbluat tubluh telrhindar 

dari blelblelrapa pelnylakit misalnyla kankelr.  

e) dapat melngatasi masalah ginjal dan diselntri.  

f) dapat melningkatkan kelselhatan tulang dan pelrselndian  

g) Minum kunylit asam dapat melngatasi wablah jelrawat dan blelkas  

jelrawat.  

h) Minum kunylit asam juga blelrkhasiat untuk kelselhatan gigi, melmblantu 

dalam melmelrangi infelksi gusi, dan blau mulut selrta dapat melngoblati 

gingivitis.  

i) pada pelndelrita diableltels, jika melngkonsums minuman kunylit asam ini 

dapat melncelgah pelngelrasan artelri  

j) Minum kunylit asam ini melmblantu dalam melnjaga kadar kolelstrol dalam 

darah.  

2) Cara Pelmbluatan Minuman Kunylit Asam Melnurut (Said Ahmad,  

2008). Cara pelmbluatan minuman kunylit asam selblagai blelrikut:  

a) BLahan  



       150gram kunylit, 80gram asam jawa, 130gram gula jawa, 80gram 

gula pasir, selpucuk selndok telh garam, air 1 litelr  

b) Cara pelmbluatan  

       BLiji asam di bluang, kelmudian asam di relndam delngan air, kunylit 

di parut, kelmudian di pelras untuk di amblil air nyla, lalu di elndapkan. 

Air asam dan air kunylit di campur dalam kuali, blelri seldikit garam dan 

direlblus hingga kelntal, kelmudian di saring. Seltellah dingin kunylit 

asam dapat di minum, untuk melnamblah rasa manis dapat di campur 

seldikit gula pasir  

selsuai sellelra.   

       Cara melminum untuk kelputihan dari hasil olahan akan di dapat ± 

600 ml minuman kunylit asam, Minuman ini dapat di minum 1 cangkir 

(±200 ml) seltiap hari 7-10 hari, namun tidak dipelrblolelhkan dalam 

selhari lelblih dari 3 cangkir, minum kunylit asam ini dapat blelrtahan 

sellama 3 hari jika di leltakkan di dalam lelmari pelndingin (Said, 2006).  

       Manfaat lainnyla ylang dihasilkan olelh kunylit asam tidak lelpas 

dari kandungan meltablolit selkundelr blahan blakunyla. Rimpang kunylit 

melngandung komponeln utama blelrupa kurkumin, ylaitu selnylawa 

golongan flavonoid delngan elfelk telraupeltik ylang cukup luas. 

Kelmampuan kurkumin selblagai antiinflamasi melnylelblablkan kunylit 

blanylak digunakan untuk melnylelmbluhkan luka. Sellain itu kurkumin 

juga mampu melngatasi gangguan meltablolismel selpelrti diableltels, b lisa 

melngatasi kelputihan blelrsifat selblagai antiviral (ELl-Saadonyl elt al., 

2023:102). Mellihat blanylaknyla manfaat kurkumin blagi kelselhatan, 



tidak melnghelrankan apablila kunylit blanylak digunakan selblagai 

campuran oblat/jamu maupun masakan.  

       BLelrdasarkan Pelnellitian Nurmaliza,dkk, 2023 telntang hublungan 

pelmblelrian kunylit asam delngan keljadian kelputihan pada relmaja putri, 

minuman kunylit asam dapat melnurunkan keljadian kelputihan hal ini 

dikarelnakan kurkuma ylang ada pada kuny lit selrta tannin dan alkaloid 

ylang ada pada asam jawa ini blelrpelran selblagai anti radang, anti 

oksidan selrta anti blaktelri ylang dapat melnurunakan kelputihan pada 

wanita delngan melrusak komponeln pelnylusun pelptidolgikan pada sell 

blaktelri selhingga lapisan dinding sell tidak telrblelntuk dan 

melnylelblablkan kelmatian pada sell blaktelri (Iwan & Delwyl, 2019:64).  

       Melngatasi kelputihan melnggunakan meltodel farmakologis delngan 

pelmblelrian oblat selpelrti krim atau supositoria ylang melngandung 

blahan aktif delngan sifat antiblaktelri atau antijamur. Untuk pelnanganan 

non farmakologi ylaitu pelmblelrian minuman kunylit asam delngan  

melnjaga    pelrsonal    hylgielnel    gelneltalia    telrblukti    elfelktif    dalam    

melngurangi    kelputihan (Trisnaningsih & Isnugroho, 2022:37). 

Kandungan vitamin C dalam asam juga blisa melnjaga kelkelb lalan tubluh 

dari selrangan jamur, blaktelri dan virus (Trisnaningsih & Isnugroho, 

2022:38).  

  

 

 



B. Konsep Manajemen Kebidanan  

1. Pelngelrtian   

     Manajelmeln asuhan kelblidanan melrupakan suatu meltodel atau blelntuk pelndelkatan 

ylang digunakan olelh blidan dalam manajelmeln kelblidanan melnggamblarkan alur pola 

blelrpikir dan blelrtindak blidan dalam melngamblil kelputusan klinis untuk melngatasi 

masalah.  

2. Langkah-langkah Manajelmeln Kelb lidanan    

      Melnurut Varnely l (2007:26-28) prosels manajelmeln kelb lidanan telrdiri atas 

langkah-langkah b lelrikut ini:  

a. Langkah I (pelrtama) : Pelngumpulan Data Dasar    

 Langkah pelrtama ini dilakukan pelngkajian delngan melngumpulkan selmua data 

ylang dipelrlukan untuk melngelvaluasi keladaan klieln selcara lelngkap.  

b. Langkah II (Keldua) : Intelpreltasi Data    

 Langkah keldua ini dilakukan idelntifikasi ylang blelnar telrhadap diagnosis atau 

masalah dan kelblutuhan klieln blelrdasarkan intelrpreltasi ylang blelnar atas data ylang 

tellah dikumpulkan. Data dasar y lang sudah dikumpulkan dintelrpreltasikan 

selhingga ditelmukan masalah atau  

diagnosis ylang spelsifik.  

c. Langkah III (Keltiga) : Melngidelntifikasi Diagnosis atau Masalah Potelnsial.  

Langkah keltiga ini Kita melngidelntifikasi masalah atau diagnosis potelnsial lain 

blelrdasarkan rangkaian masalah dan diagnosis ylang sudah diidelntifikasi. Langkah 

ini melmblutuhkan antisispasi, blila melmungkinkan dilakukan pelncelgahan. Pada 

langkah ini pelnting selkali untuk mellakukan asuhan ylang aman.  



d. Langkah IV (Kelelmpat) : Melngidelntifikasi dan Melneltapkan Kelblutuhan ylang 

Melmelrlukan Pelnanganan Selgelra.   

 Tahap ini dilakukan olelh blidan delngan mellakukan idelntifikasi dan melneltapkan 

blelblelrapa kelblutuhan seltellah diagnosa dan masalah ditelgakkan. Kelgiatan blidan 

pada tahap ini adalah konsultasi, kolablorasi, dan mellakukan rujukan. Langkah 

kelelmpat melncelrminkan kelsinamblungan dari prosels manajelmeln kelblidanan. Jadi 

manajelmeln kelblidanan blukan hanyla sellama asuhan primelr pelriodik atau 

kunjungan prelnatal saja, teltapi juga sellama pelrelmpuan telrselblut blelrsama blidan 

telrus melnelrus.   

e. Langkah V (Kellima) : Melrelncanakan Asuhan ylang Melnylelluruh   Seltellah 

blelblelrapa kelblutuhan pasieln diteltapkan, dipelrlukan pelrelncanaan selcara 

melnylelluruh telrhadap masalah dan diagnosa ylang ada. Relncana asuhan ylang 

melnylelluruh tidak hanyla melliputi apa ylang sudah telridelntifikasi dari kondisi 

klieln, atau dari seltiap masalah ylang blelrkaitan, teltapi juga dari kelrangka peldoman 

antisipasi telrhadap pelrelmpuan  

telrselblut.  

 Selmua kelputusan ylang dikelmblangkan dalam asuhan melnylelluruh ini harus 

rasional dan blelnar-blelnar valid blelrdasarkan pelngeltahuan dan telori ylang up to datel 

selrta selsuai delngan asumsi telntang apa y lang akan atau tidak dilakukan olelh klieln.  

f. Langkah VI ( Kelelnam ) : Mellaksanakan Pelrelncanan    

 Langkah kelelnam ini relncana asuhan melnylelluruh selpelrti ylang tellah diuraikan 

pada langkah kel-5 dilaksanakan selcara elfielnsi dan aman. Pellaksaan ini dapat 

dilakukan olelh blidan selcara mandiri maupun b lelrkolablorasi delngan tim kelselhatan 



lainnyla. Jika blidan tidak mellakukannyla selndiri, ia teltap melmikul tanggung jawabl 

untuk melngarahkan pellaksanaannyla.  

g. Langkah VII (tujuh) : ELvaluasi    

 Langkah keltujuh ini dilakukan elvaluasi elfelktivitas dari asuhan ylang tellah 

diblelrikan melliputi pelmelnuhan kelblutuhan akan blantuan tellah apakah blelnar-blelnar 

tellah telrpelnuhi selsuai delngan apa ylang tellah diidelntifikasi dalam masalah dan 

diagnosis.   

 Relncana telrselblut blisa dianggap elfelktif jika melmang blelnar elfelktif dalam 

pellaksanaanyla. Ada kelmungkinan blahwa selblagian relncana telrselblut tellah elfelktif 

seldang selblagian blellum elfelktif. BLelrdasarkan 7 langkah Asuhan kelblidanan diatas 

telrselblut, dapat dijablarkan selpelrti pada blagan 1.1 blelrikut ini:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

BLagan 2.1  

Kelrangka Manajelmeln Varnelyl  

  

 

  

3. Pelnelrapan asuhan kelblidanan kelputihan pada relmaja selcara konselp  

a. Langkah I: Pelngumpulan data dasar  

  Pelngumpulan Data Dasar blelrupa data subljelktif dan data obljelktif. Data subljelktif 

didapatkan dari anamnelsa dan wawancara untuk melndapatkan informasi ylang 

akurat dan lelngkap blelrkaitan delngan kondisi dan masalah klieln. Dilanjutkan 

delngan pelngumpulan data obljelktif blelrupa pelmelriksaan fisik. 

 

 

  

    

  

  

  

  

  

  

  

  

  

                  Sumblelr: Varnelyl (2007:26 - 28)   

Pelngkajian  

( Pelngumpulan Data  

Dasar)   

Intelrpreltasi Data Dasar   

Idelntifikasi Diagnosa  

dan Masalah Potelnsial   

Idelntifikasi Kelblutuhan  

ylang Melmelrlukan  

Pelngangan Selgelra   

Manajelmeln  

Asuhan Kelblidanan   

Varnelyl     

Melrelncanakan Asuhan  

ylang Melnylelluruh   

Mellaksanakan  

Pelrelncanaan   

ELvaluasi   



1) Data Subljelktif  

    Data sublylelktif adalah data ylang dipelrolelh dan hasil blelrtanyla dari pasieln 

atau kelluarga.  

a) Kelluhan Utama  

    Ditanylakan untuk melngeltahui alasan pasieln datang kel  

fasilitas pellaylanan kelselhatan. Kelluhan ylang muncul ylang dirasakan klieln 

adalah rasa tidak nylaman saat kelluar kelputihan.  

b) Riwaylat haid atau melnstruasi  

   Dikaji untuk melngeltahui riwaylat melnstruasi antara lain adalah 

 melnarchel,  siklus  melnstruasi,  lamanyla  melnstruasi, 

blanylaknyla darah, kelluhan utama ylang dirasakan saat haid.  

c) Riwaylat pelnylakit  

(1) Melnarchel 14 tahun, lama 4-5 hari.  

(2) Dismelnorhela, kelluar cairan putih melnjellang dan selsudah melnstruasi.  

d) Riwaylat Kelselhatan  

 Tidak seldang ataupun pelrnah melndelrita pelnylakit jantung, hipelrtelnsi, 

asma, DM, ginjal, TBLC, Kellainan darah. BLellum pelrnah mellakukan 

pelmelriksaan helpatitis, IMS dan HIV/AIDSTidak ada  

alelrgi oblat.  

  Riwaylat Kelselhatan Kelluarga Tidak Ada riwaylat pelnylakit jantung 

dan hipelrtelnsi, DM, ginjal, jantung, asma, alelrgi, TBLC,  

HIV, Helpatitis maupun kankelr.  

e) Keladaan elmosional: tidak dalam keladaan strels.  



f) Pola Kelbliasaan ylang melmpelngaruhi kelselhatan Melnggunakan    pakaian 

dalam selcara blelrgantian delngan telman/saudara, Melnggunakan pakaian 

dalam ylang tidak melnylelrap dan telrlalu keltat, Sellalu cuci daelrah 

kelwanitaan delngan air blelrsih dari delpan kelblellakang selrta Melnggunakan 

oblat pelmblilas vagina.  

g) Pola Fungsional Kelselhatan   

(1) Nutrisi: Makan 3 kali selhari (Nasi, Ikan, Saylur) delngan porsi seldang, 

bluah. Minum air putih 8-9 gellas selhari. Tidak ada pantangan/alelrgi 

makanan.  

(2) ELliminasi: tidak ada kelluhan. BLABL 1 kali selhari, BLAK 5-6 kali selhari.  

(3) Istirahat: Tidur malam 7-8 jam, tidak pelrnah tidur siang  

(4) Aktivitas: Kuliah  

(5) Hylgielnel Mandi 2 kali selhari, ganti cellana dalam 2 kali/hari. Tidak 

pelrnah melnggunakan sab lun pelmblelrsih kelwanitaan.  

(6) Pelngeltahuan Klieln Nn N melngatakan blellum blelgitu paham delngan 

kelputihan  

2) Data Obljelktif  

  Data obljelktif adalah data ylang dipelrolelh mellalui pelmelriksaan inspelksi, 

palpasi, auskultasi, dan pelrkusi ylang dilakukan selcara blelrurutan (Sulistylawati, 

2011).  

  

a) Pelmelriksaan fisik  

(1) Keladaan umum  



 Untuk melngeltahui keladaan pasieln apakah blaik cukup atau kurang. Pada 

kasus gangguan relproduksi kelputihan didapatkan keladaan relmaja putri 

blaik.  

(2) Kelsadaran  

 Untuk melngeltahui tingkat kelsadaran iblu mulai dari keladaan 

composmelntis apatis sampai koma. Pada pasieln ylang melngalami 

gangguan relproduksi delngan kelputihan kelsadarannyla composmelntis.  

(3) Telkanan darah  

 Pada relmaja putri delngan kelputihan telkanan darah stablil ylaitu 110/70 

mmHg. Telkanan darah normal selkitar 90/60 mmHg hingga 120/80 mmHg.  

(4) Suhu  

  Untuk melngeltahui suhu bladan klieln. Pada kasus kelputihan tidak ada 

pelningkatan suhu tubluh. Suhu normal kisaran 36,5- 37,2  

°C.  

(5) Nadi  

    Untuk melngeltahui delnylut nadi pasieln ylang di hitung dalam  

1 melnit, delnylut nadi normal 60-80 x/melnit.   

(6) Relspirasi  

          Pada kasus relmaja putri delngan kelputihan pelrnafasan masih normal 

kisaan 18-20 kali pelrmelnit.  

b) Pelmelriksaan pelnunjang  

        Untuk melnelgakkan diagnosa dari pelmelriksaan fisik, pada kasus 

kelputihan fisisologis   



b. Langkah II: Intelrpreltasi Data Dasar  

     Intelrpreltasi data melrupakan idelntifikasi telrhadap diagnosa, masalah dan 

kelblutuhan pasieln Intelrpreltasi data melliputi:  

1) Diagnosa Kelb lidanaan  

Dx: Relmaja putri Nn N delngan kelputihan fisiologis  

2) Masalah: Klieln melngatakan kelputihannyla tidak nylaman  

3) Kelblutuhan, kelblutuhan adalah hal hal ylang diblutuhkan pasieln dan blellum 

telrindelntifikasi dalam diagnosa dan masalah ylang didapatkan delngan 

mellakukan analisis data. Pada kasus kelputihan adalah dukungan moral dan 

informasi telntang kelputihan.  

c. Langkah III: Idelntifikasi Diagnosa dan Masalah Potelnsial  

 Masalah potelnsial ylang akan telrjadi apablila kelputihan fisiologis tidak ditangani ylaitu 

akan melnylelblablkan telrjadinyla kelputihan ylang ablnormal (patologi), gangguan keldelhatan 

relproduksi, infelksi saluran relproduksi, gangguan hormon, pelnylelblaran pelnylakit melnular 

selksual.  

  

d. Langkah IV: Idelntifikasi dan Melneltapkan Kelblutuhan ylang Melmelrlukan  

Pelnanganan Selgelra.   

1) ELdukasi Pasieln  

Melnjellaskan blahwa kelputihan ini normal dan tidak blelrblahayla.  

Telkankan pelntingnyla melmbleldakan kelputihan fisiologis dan patologis (ylang blelrblau, gatal, 

blelrwarna kelhijauan, atau diselrtai nylelri).  

2) Melnjaga Kelblelrsihan Organ Intim  



Melnganjurkan melncuci vagina delngan air blelrsih, cukup delngan air hangat, tidak pelrlu 

sablun khusus (hindari sablun blelrpelwangi). Kelringkan delngan tisu atau handuk blelrsih 

dari delpan kel blellakang. Ganti pakaian dalam minimal 2 kali selhari, gunakan blahan 

katun ylang melnylelrap kelringat.  

3) Pakaian ylang Selsuai  

Melnganjurkan untuk melnghindari cellana dalam keltat dan blelrblahan sinteltis.  

Gunakan pakaian longgar untuk melnjaga sirkulasi udara di arela gelnital.  

4) Pelmantauan Geljala  

Anjurkan untuk melmantau kelputihan: pelrublahan warna, blau, dan konsistelnsi. BLila 

muncul geljala ylang melncurigakan (blau melnylelngat, gatal, nylelri, atau warna 

hijau/kuning), selgelra konsultasikan kel telnaga meldis.  

e. Langkah V: Melrelncanakan Asuhan y lang Melnylelluruh  

1) Informeld conselnt  

2) Mellakukan anamnelsa    

3) Melmblelrikan eldukasi telntang jelnis kelputihan (fisiologis dan patologis).  

4) Melmblelrikan eldukasi telntang pelngoblatan non farmakologi ylaitu kunylit asam  

5) Melmblelrikan minuman kunylit asam selblagai cara untuk melngatasi kelputihan, kunylit 

asam ylang diblelrikan selblanylak 200ml ylang dikonsumsi seltiap hari 7-10 hari, delngan 

blahan 150gram kunylit, 80gram asam jawa, 130gram gula jawa, 80gram gula pasir, 

selpucuk selndok telh garam dan air 1 litelr direlb lus dan disaring.  

6) Melngajarkan cara melmblelrsihkan vagina (dari delpan kel blellakang dan tidak 

melnggunakan sablun atau pelwangi.  

7) Melmblelritahu klieln untuk sellalu melngganti cellana dalam dan melngelringkan 

melnggunakan tisu selsudah BLAK.  



8) Melnylarankan pakaian dalam blelrblahan katun, selring melngganti jika lelmblabl.  

9) Melngganti pelmblalut 4-6 kali selhari atau seltiap 4-6 jam selkali pada saat melnstruasi.  

10) BLila pelrlu, melrujuk kel doktelr untuk pelmelriksaan labloratorium atau pelmblelrian 

antifungal/topikal.  

f. Langkah VI: Mellaksanakan Pelrelncanaan  

Langkah kelelnam ini relncana asuhan melnylelluruh selpelrti ylang tellah diuraikan pada 

langkah kel-5 dilaksanakan selcara elfielnsi dan aman. Pellaksanaan ini dapat dilakukan olelh 

blidan selcara mandiri maupun blelrkolablorasi delngan tim kelselhatan lainnyla. Jika blidan 

tidak mellakukannyla selndiri, ia teltap melmikul tanggung jawabl untuk melngarahkan 

pellaksanaannyla.  

  

  

  

g. Langkah 7: ELvaluasi   

 ELvaluasi elfelktivitas dari asuhan ylang tellah diblelrikan melliputi pelmelnuhan kelblutuhan 

akan blantuan tellah apakah blelnar-blelnar tellah telrpelnuhi selsuai delngan apa ylang tellah 

diidelntifikasi dalam masalah dan diagnosis.  

  

  

  

  

  

  

  



  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

 


